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BANGGAI - Proses pembahasan
APBD Perubahan 2011 menyisakan
persoalan terkait dengan dugaan
adanya mafia dalam proses
pembahasan anggaran di DPRD
Kabupaten Banggai. Pasalnya, ada
anggaran siluman yang tidak melalui
proses pembahasan Badan Anggaran
(Banggar) dimasukan ke dalam pos
anggaran belanja langsung.

Anggota DPRD Kabupaten
Banggai, H Syafrudin Husein
mengungkapkan, anggaran yang

diduga tidak melalui proses
pembahasan Banggar bernilai Rp3
miliar. Untuk menghindari pem-
bahasan dan kajian anggota
Banggar, anggaran yang dimaksud
dimasukan dalam pos anggaran
belanja tidak langsung. “Saya
sebagai anggota Banggar DPRD
Kabupaten Banggai, mengetahui
persis total anggaran belanja
langsung dan tidak langsung yang
diusulkan pada pembahasan APBD
Perubahan 2011 lalu.

Makanya, saya merasa heran
ada anggaran sebesar Rp3 miliar
yang muncul pada pos anggaran
tidak langsung,” kata Ketua Fraksi
Persada ini.

@ Baca DANA Hal 14
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Pihaknya berkeinginan
memprotes anggaran Rp3
miliar yang dimasukan ke
dalam pos anggaran belanja
langsung tanpa melalui proses
pembahasan Banggar, tetapi
upaya itu dinilai hanya sia-sia
saja. Sebab, sidang paripurna
APBD Perubahan 2011
Kabupaten Banggai telah
selesai ditetapkan, untuk
kemudian dilaksanakan
pemerintah.

Yang pasti, kata Syafrudin,
pihaknya telah mengetahui ada
mafia yang bermain untuk
kepentingan oknum-oknum
tertentu. Dan jika hal ini, tidak
dicegah sedini mungkin, akan

menimbulkan  persoalan
hukum dan temuan nanti.
“Masyarakat juga telah
dibohongi oleh ulah segelintir
orang,” jelasnya.

Dikatakan, pihaknya akan
mengungkap dan menye-
rahkan seluruh hasil perhi-
tungannya kepada semua me-
dia di daerah ini menjelang
pembahasan APBD Kabu-
paten Banggai 2012 men-
datang. Ini dilakukan, untuk
mencegah dan membendung
upaya oknum-oknum tertentu
dalam memanfaatkan momen
pembahasan anggaran untuk
kepentingan yang terselubung.

Hasil penyelidikan anggota
Komisi B DPRD Kabupaten
Banggai mengungkapkan,
anggaran Rp3 miliar telah

diselipkan ke pos anggaran
beberapa instansi untuk
membiayai proyek-proyek
tertentu. Diantaranya, Dinas
Binamarga dan Pengairan,
Dinas Ciptakarya dan Tata
Ruang, Dinas Perikanan dan
beberapa instansi teknis
lainnya. Tetapi, pihaknya
masih melakukan penye-
lidikan proyek-proyek yang
dibiayai oleh dana itu.
“Kalau saya telah me-
nemukan proyek dimaksud,
saya akan ungkap melalui me-
dia massa, sehingga mafia.
anggaran yang berkeliaran di
lembaga ini, tidak melakukan
perbuatan lagi. Dan saya selaku
anggota Banggar akan lebih
seksama mengkaji APBD 2012
mendatang,” katanya.(rd)




